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Abstract

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui keefektifan penggunaan media scrapbook dalam 
meningkatkan keterampilan komunikasi siswa kelas IV SDN Gayamsari 01 Semarang, 
mengetahui apakah penggunaan media scrapbook dapat meningkatkan hasil belajar siswa 
kelas IV SDN Gayamsari 01 Semarang. Jenis penelitian ini kuantitatif, dengan menggunakan 
pendekatan pre-eksperimental desigen dengan jenis desain One Group Pretest-Posttest. 
Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi, tes,  dan dokumentasi. 
Hasil penelitian yang diperoleh yakni, setelah diberikan perlakuan menggunakan media 
keterampilan komunikasi dan hasil belajar siswa mengalami peningkatan. Hal ini dilihat 
dari perhitungan uji t diperoleh thitung lebih besar dari ttabel (3,941 > 1,696) maka 
Ho ditolak. Artinya ada perbedaan yang signifikan terkait keterampilan komunikasi 
siswa. Nilai rata-rata hasil pretest sebesar 65,00 dan rata-rata hasil postest sebesar 79,77. 
Selanjutnya dilihat dari perhitungan uji t diperoleh thitung lebih besar dari ttabel (3,183 > 
1,696) maka Ho ditolak. Artinya ada perbedaan yang signifikan terkait hasil belajar siswa. 

Kata Kunci: media scrapbook, pembelajaran tematik, keterampilan komunikasi, hasil 
belajar. 
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PENDAHULUAN 
Suatu negara dikatakan sebagai nega-

ra yang maju, apabila dilihat dari tingkat ke-
majuan pendidikannya. Sebab pendidikan 
ialah suatu hal yang sangat mempengaruhi 
pertumbuhan, perkembangan suatu nega-
ra dan sangat penting bagi setiap manusia. 
Berdasarkan Undang-Undang tentang Tu-
juan Pendidikan Nasional Nomor 20 Ta-
hun 2003 Pasal 3 yang berbunyi:

Tujuan pendidikan yaitu  untuk men-
cerdaskan kehidupan bangsa dan mengem-

bangkan potensi-potensi yang di miliki 
peserta didik secara individual. Sehingga 
mampu menciptakan generasi penerus 
bangsa yang intelektual, spiritual, unggul, 
serta keterampilan yang di perlukan di-
rinya dalam kehidupan bermasyarakat, ber-
bangsa dan bernegara.

Pendidikan pada hakikatnya merupa-
kan suatu usaha sadar yang dilakukan ma-
nusia dalam mengembangkan kemampuan, 
sikap, ilmu pengetahuannya, dan bentuk-
bentuk tingkah laku lainnya di dalam masy-
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arakat (Soegeng, 2017: 64).  Pendidikan di 
indonesia saat ini diperlukan suatu paradig-
ma baru oleh seorang guru dalam proses 
pembelajaran, dari yang semula pembelaja-
ran berpusat pada guru menuju pembelaja-
ran yang inovatif  dan berpusat pada siswa. 
Perubahan tersebut dimulai dari segi kuri-
kulum, media pembelajaran, ataupun cara 
mengajarnya. Dilihat dari segi Kurikulum 
saat ini secara terus-menerus di kembang-
kan untuk meningkatkan kualitas pendi-
dikan dan menyesuaikan perkembangan 
dampak globalisasi yang setiap zaman se-
lalu berubah-ubah. Dampak ini terasa pada 
semua jenjang pendidikan yang berada di 
indonesia, saat ini lembaga pendidikan 
kurikulum yang diterapkan yaitu (kurtilas) 
Kurikulum 2013. Pendidikan pada jenjang 
sekolah dasar sudah menggunakan kuriku-
lum 2013 dengan pendekatan tematik in-
tegratif.

Menurut Hidayah (2015: 35) meny-
atakan bahwa “Pembelajaran tematik in-
tegratif  adalah suatu konsep pembelajaran 
yang mengintergrasikan berbagai kompe-
tensi dari bermacam-macam mata pelajaran 
kedalam berbagai tema untuk memberikan 
pengalaman yang berkesan dan bermakna 
kepada peserta didik”. Pembelajaran tema-
tik dapat memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk mengamati dan me-
nyusun keterkaitan konsep informasi antar 
mata pelajaran. Tetapi sesungguhnya, pada 
pelaksanaannya pembelajaran tematik ini 
membuat peserta didik kesulitan untuk me-
mahaminya, dikarenakan banyaknya mata 
pelajaran yang harus dikaitkan satu sama 
lain. Oleh karena itu, peserta didik men-
jadi lebih bosan dan kurang tertarik dalam 
mengikuti pembelajaran, sehingga menga-
kibatkan nilai hasil belajar siswa rendah. 
Selain itu dalam proses kegiatan pembelaja-
ran perlu adanya interaksi atau komunika-
si yang terjadi antara guru dengan peserta 
didik. Disini guru harus mempunyai kete-

rampilan dan keahlian dalam mengajar agar 
mampu mencapai tujuan pembelajaran 
yang sesuai dengan apa yang di inginkan. 

Komunikasi merupakan bagian dari 
pembelajaran Bahasa Indonesia. Pembe-
lajaran bahasa yang utama adalah sebagai 
alat komunikasi. Pembelajaran Bahasa In-
donesia ini mencakup empat aspek kete-
rampilan berbahasa dalam kurikulum yaitu, 
menyimak, berbicara, membaca, dan me-
nulis. Dari keempat aspek diatas disebut-
kan salah satunya yaitu keterampilan berbi-
cara/komunikasi. Keterampilan berbicara/
komunikasi sebagai salah satu ilmu yang 
diajarkan di sekolah, memiliki peran pen-
ting dalam peningkatan mutu pendidikan, 
khususnya di dalam menghasilkan peserta 
didik yang berkualitas. 

Salah satu faktor yang dapat mem-
pengaruhi tercapainya tujuan pembelajaran 
ditentukan oleh kemampuan guru untuk 
memilih metode, pendekatan, strategi, dan 
penggunaan media yang tepat serta kreatif  
dan inovatif. Menurut Hamalik dalam Ar-
syad (2014: 19) mengemukakakn bahwa 
pemakaian media pembelajaran pada ke-
giatan belajar mengajar di Sekolah Dasar 
haruslah dapat menciptakan suasana yang 
menarik dan menyenangkan agar peserta 
didik termotivasi dan memiliki minat yang 
baru untuk belajar, serta dapat merangsang 
kegiatan belajar dengan baik.

Berdasarkan hasil wawancara dengan 
guru kelas IV di ketahui bahwa dalam pro-
ses pembelajaran guru menyampaikan isi 
materi yang ada pada buku tematik belum 
pernah menggunakan media pembelajaran 
melainkan melalui metode ceramah. Hal ini 
disebabkan karena kurangnya kemampuan 
pendidik dalam membuat media pembela-
jaran sendiri. Peristiwa ini tentunya akan 
berdampak pada kegiatan pembelajaran 
yang kurang efektif  seperti siswa kurang 
memahami materi dan rendahnya komuni-
kasi siswa, sehingga  mengakibatkan hasil 



91
Dwijaloka Vol II No. 1, Maret 2021

belajar siswa rendah.
Dari uraian di atas, perlu diadakan 

penelitian yang berjudul “Keefektifan Me-
dia Scrapbook Pada Tema Peduli Terhadap 
Makhluk Hidup Untuk Meningkatkan Ke-
terampilan Komunikasi dan Hasil Belajar 
Siswa Kelas IV SDN Gayamsari 01 Sema-
rang”.

Media Scrapbook
Media merupakan istilah yang berasal dari 

bahasa latin yang merupakan bentuk jamak dari 
“medium” yang berarti prantara atau pengantar. 
Menurut Sadiman et al. (2014: 7), media ada-
lah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk 
menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima 
sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, 
perhatian, dan minat serta perhatian siswa sede-
mikian rupa sehingga proses belajar terjadi. 
Menurut Sanjaya (2012: 57) menyatakan bahwa 
“media pembelajaran adalah perantara dari sum-
ber informasi ke penerima informasi contohnya 
vidio, televisi, komputer dan lain sebagainya. 
Alat-alat tersebut merupakan media manakala di-
gunakan untuk menyalurkan informasi yang akan 
disampaikan. Sedangkan Menurut Gerlach dan Ely 
dalam Hikmah dan Purnamasari (2017), media pem-
belajaran adalah manusia, materi, atau kejadian yang 
membangun kondisi yang membuat siswa mampu 
memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau sikap. 
Dengan demikian dalam proses belajar mengajar 
media memiliki arti yang sangat penting. Sebab, 
media dapat mewakili apa yang kurang mampu 
diucapkan oleh pendidik melalui kata-kata atau 
kalimat tertentu dan mampu meningkatkan pen-
getahuan, sikap dan keterampilan siswa.. Hal 
tersebut tentu akan memudahkan peserta didik 
dalam mencerna materi pembelajaran dari pada 
tanpa bantuan media. 

Sedangkan Scrapbook sendiri berasal dari 
kata scrap yang dalam bahasa Inggris artinya ba-
rang sisa, potongan, atau guntingan. Sedangakan 
“book” berarti buku.  scrapbook merupakan buku 
tempel yang berisi sekumpulan gambar, foto, ce-
rita, catatan yang dirangkai dan disusun secara 
menarik (dalam sebuah album) atau hand-made 
book menurut Hardian dalam Sari et al. (2018: 
694). Sedangkan menurut Damayanti et al. (2017: 
804) menyatakan bahwa Scrapbook adalah sebagai 
seni menempel gambar atau foto pada media 

kertas dan menghiasnya menjadi karya kreatif. 
Dalam penelitian ini, peneliti akan memodifikasi 
scrapbook yang definisi awalnya hanya seni me-
nempel foto atau gambar pada media kertas men-
jadi scrapbook yang tidak hanya berupa tempelan 
gambar pada kertas, tetapi juga berisi beberapa 
keterangan yang bisa dibuka dan ditutup dengan 
modifikasi kreatif  oleh peneliti. Keterangan ini 
berisi materi yang dapat membangun konsep 
pengetahuan siswa. Hal ini dapat membantu sis-
wa untuk lebih miningkatkan keterampilan ko-
munikasi dan hasil belajar yang memuaskan.

Pembelajaran Tematik
muatan beberapa mata pelajaran yang 

di padukan atau diintegrasikan, dan juga 
memungkinkan siswa, baik secara indivi-
dual maupun kelompok, aktif  menggali 
dan menemukan konsep serta prinsip-prin-
sip keilmuan secara holistik, bermakna, dan 
autentik. Sedangkan menurut  Tupakhah 
(2015: 19)  pembelajaran tematik merupa-
kan suatu pendekatan dalam pembelajaran 
yang secara sengaja mengkaitkan bebera-
pa aspek baik dalam intra-mata pelajaran 
maupun antar-mata pelajaran. Adanya pe-
maduan itu peserta didik akan memperoleh 
pengetahuan dan keterampilan secara utuh 
sehingga pembelajaran menjadi bermakna 
bagi peserta didik. Selanjutnya menurut Hi-
dayah (2015: 36) pembelajaran tematik ada-
lah pembelajaran yang utuh dan menyelu-
ruh sehingga dapat mengembangkan aspek 
pengetahuan, sikap serat keterampilan yang 
dimiliki oleh peserta didik.

Keterampilan Komunikasi
Menurut Poerwadharminta dalam  

Yudhistira (2014: 11) yang mengatakan 
bahwa keterampilan merupakan kecekatan, 
kecakapan atau kemampuan untuk me-
lakukan sesuatu dengan baik dan cermat 
(dengan keahlian). Sedangkan komunikasi 
Menurut KBBI komunikasi adalah suatu 
proses pengiriman atau penerimaan pesan/
berita antara dua orang atau lebih dengan 
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cara yang sesuai dan tepat sehingga pesan 
yang disampaikan dapat dipahami. Selain 
itu menurut Rita et al. (2008: 108-109), 

Komunikasi merupakan alat terpen-
ting dalam berkelompok. Anak belajar ba-
gaimana berkomunikasi dengan baik dalam 
berbicara dengan orang lain. Bertambahnya 
kosakata yang berasal dari berbagai sumber 
menyebabkan semakin banyak perbenda-
haraan kata yang dimiliki. Anak mulai me-
nyadari bahwa komunikasi yang bermakna 
tidak dapat dicapai bila anak tidak mengerti 
apa yang dikatakan oleh orang lain. Hal ini 
mendorong anak untuk meningkatkan ke-
terampilannya.

	 Komunikasi yang kurang baik dila-
kukan guru dan siswa, atau siswa dan siswa 
didalam kelas akan mengakibatkan proses 
pembelajaran kurang baik. Sehingga pro-
ses pembelajaran yang kurang baik akan 
mengakibatakan hasil belajar dan presta-
si belajar siswa menjadi kurang. Menurut 
Yuritantri dalam Albab, (2016: 21) kemam-
puan komunikasi dibagi menjadi dua jenis 
yaitu, kemampuan komunikasi secara lisan 
yang berhubungan dengan berkomunikasi 
melalui ucapan/kata-kata yang keluar dari 
mulut dan kemampuan komunikasi secara 
tulisan yaitu komunikasi disajikan dalam 
bentuk tulisan seperti memaparkan hasil 
ide/pemikiran yang akan dikomunikasikan 
dalam bentuk laporan, grafik, persamaan, 
dan sebagainya. Dalam penelitian ini pen-
eliti mengasah keterampilan komunikasi 
lisan siswa kelas IV. Adapun indikator kete-
rampilan komunikasi secara lisan menurut 
Rustaman dalam Yusefni (2015:  43-44) an-
tara lain: 
1. Ketrampilan mengemukakan pendapat
2. Ketrampilan bertanya
3. Menanggapi pendapat
4. Ketrampilan mengajukan pertanyaan

Berdasarkan pendapat di atas dapat 
disimpulkan bahwa keterampilan komuni-
kasi adalah segala kemampuan atau keah-

lian yang dimiliki seseorang dalam berko-
munikasi yang diperoleh dari mengasah 
potensi yang dimiliki dengan cara latihan 
untuk mengatasi hambatan atau kesulitan 
dalam berbicara. 

Hasil Belajar 
Menurut Purwanto (2010) menyata-

kan bahwa hasil belajar merupakan peme-
rolehan dari proses belajar siswa sesuai den-
gan tujuan pembelajaran. Menurut Bloom 
dalam Purwanto (2010) menyatakan bahwa 
hasil belajar di klasifikasikan menjadi 3 ra-
nah, yaitu ranah afektif, ranah kognitif, dan 
ranah psikomotorik.  Ranah afektif  meli-
puti sikap yang terdiri dari 5 aspek yaitu, 
penerimaan, penresponan, penghargaan 
terhadap nilai, pengorganisasian dan pen-
genalan atau karakterlisasi, bentuk penilai-
an menggunakan nontes. Sedangkan ranah 
kognitif  digunakan untuk mengetahui ha-
sil belajar yang terdiri dari 6 aspek, yaitu 
pengetahuan dan ingatan, pemahaman, 
aplikasi, analisis, tesis dan evaluasi. Ranah 
kognitif  bentuk penilaian menggunakan 
tes. Ranah psikomotorik meliputi bentuk 
kemampuan dan tindakan yang meliputi 7 
aspek yaitu persepsi, kesiapan, reaksi yang 
diarahkan, reaksi natural, adaptasi dan kre-
ativitas, reaksi kompleks, bentuk penilaian-
nya menggunakan nontes. Hasil belajar da-
lam penelitian ini adalah hasil belajar pada 
ranah kognitifnya saja pada tema 3 Perduli 
Terhadap Makhluk Hidup subtema 2 Ke-
beragaman Makhluk Hidup Dilingkungan-
ku di kelas IV pada pembelajaran 1 dengan 
instrumen penilaian berupa soal tes objek-
tif. Pada pembelajaran 1 ini mata pelajatan 
yang diintegrasikan yaitu Bahasa Indonesia, 
IPA dan IPS. 

METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif  dengan menggunakan pende-
katan eksperimen dengan desain One-Group 
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Pretest-Posttest . penelitian kuantitatif  den-
gan pendekatan eksperimen adalah peneli-
tian yang digunakan untuk mencari penga-
ruh perlakuan (treatment) tertentu terhadap 
yang lain dalam kondisi yang terkendalikan. 
Penelitian ini menggunakan satu kelas dan 
pembelajaran dilakukan selama 2 kali. Pem-
belajaran pertama siswa tidak diberikan 
perlakuan menggunakan media dan pada 
pemeblajaran kedua siswa baru diberikan 
perlakuan menggunakan media pembelaja-
ran yaitu media scrapbook. 

Pola dari One-Group Pretest-Posttest de-
sign digambarkan sebagai berikut:

Gambar 1. Pola One-Group Pretest-Posttest 
design        

O1= Nilai Pretest (sebelum diberi per-
lakuan) yang dilakukan satu kali 
untuk mengukur variabel terikat
O2= Nilai posttest (setelah diberi perlakuan) 
yang dilakukan satu kali 
untuk mengukur variabel bebas.
X=  Perlakuan (treatment). Dilakukan den-
gan menggunakan media 

Scrapbook pada Sub Tema Keberaga-
man Makhluk Hidup di  Lingkungan Kelas 
IV.

populasi  pada penelitian ini adalah 
seluruh siswa kelas IV SDN Gayamsari 01 
Semarang  dengan jumlah 31 siswa yang 
terdiri dari 19 siswa laki-laki dan 12 siswa 
perempuan. Teknik sampling yang digu-
nakan pada penelitian ini yaitu: Nonproba-
bility Sampling karena semua anggota po-
pulasi dipilih menjadi sampel. Sedangkan 
variabel penelitian yang digunakan ada dua 
yaitu variabel bebas dan variabel terikat. 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah 
media scrapbook dan variabel terikat adalah 
keterampialn komunikasi lisan dan hasil 
belajar siswa. Metode pengumpulan data 
yang digunakan pada penelitian ini adalah 
wawancara, tes, observasi, dan dokumen-
tasi. Metode wawancara digunakan untuk 
memperoleh data awal siswa. Adapun na-
rasumber dari wawancara ini adalah guru 
kelas. Metode tes digunakan untuk mem-
peroleh data hasil belajar siswa. Metode 
observasi digunakan untuk memperoleh 
data keterampilan komunikasi lisan siswa. 
Dan metode dokumentasi digunakan un-
tuk memperoleh data atau informasi be-
rupa rpp, data sekolah, foto-foto pada saat 
proses kegiatan penelitian berlangsung, dan 
gambar saat melakukan wawancara.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini bertujuan untuk: (1)   

mengetahui apakah penggunaan media sc-
rapbook dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa kelas IV SDN Gayamsari 01 Sema-
rang, (2) 	 mengetahui keefektifan 
penggunaan media scrapbook dalam me-
ningkatkan keterampilan komunikasi siswa 
kelas IV SDN Gayamsari 01 Semarang. 

Keefektifan Media Scrapbook dalam 
meningkatkan hasil belajar siswa

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 
Gayamsari 01 Semarang mulai tanggal 14 
-17 September 2020. Penelitian ini melibat-
kan satu kelas saja. Sebagai langkah awal 
yang dilakukan peneliti yaitu menguji kela-
yakan setiap butir soal kepada siswa yang ti-
dak termasuk dalam sampel penelitian (me-
lakukan validasi di Sekolah yang berbeda) 
sebelum melakukan penelitian. Pengujian 
dilakukan untuk mengetahui validitas dan 
reliabilitas dari butir soal yang akan digu-
nakan sebagai instrumen tes dalam peneli-
tian ini. Butir pertanyaan dinyatakan valid 
apabila nilai koefisien korelasi lebih besar 
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dari rtabel dengan taraf  signifikan 5% dan 
nilai rtabel dari penelitian ini adalah 0,468 
Berdasarkan hasili perhitungan uji validitas 
menggunakan excel dapat diketahui bah-
wa dari 20 soal yang diujikan terdapat 15 
pertanyaan yang valid dan digunakan pada 
penelitian ini, yaitu pada pertanyaan nomor 
1, 2, 4, 5, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 
18, dan 19. Sedangkan soal yang tidak va-
lid atau tidak digunakan berjumlah 5 soal , 
yaitu pada pertanyaan nomor 3, 6, 16, 17, 
dan 20. 

Uji Reliabilitas dalam penelitian ini 
digunakan untuk menguji kestabilan tiap 
butir pertanyaan, sehingga pertanyaan ter-
sebut konsisten atau stabil dari waktu ke 
waktu. Berdasarkan perhitungan menggu-
nakan excel diperoleh hasil reliabilitas sebe-
sar 1,039, dengan demikian instrumen yang 

digunakan memiliki reliabilitas yang tinggi. 
Setelah instrumen penelitian diujii validita-
si dan reliabilitas serta dinyatakan valid dan 
reliabel, maka penelitian dapat dilaksana-
kan. 

Penelitian ini dilakukan pada satu 
kelas. sebelum dilakukan penelitian yaitu 
diberikan pretest untuk mengetahui pe-
mahaman awal siswa. Sedangkan setelah 
dilakukan penelitian dengan perlakuan 
menggunakan media scrapbook yaitu diberi-
kan postest. Setelah diberikan pretest dan 
postest, maka dihitung untuk mengetahui 
kedua data tersebut berasal dari distribusi 
normal atau tidak. Untuk mengetahui hal 
tersebut di gunakan uji statistik Liliefors 
dengan menggunakan SPSS26 sebagai be-
rikut:

Tabel 4.4 Uji Normalitas Liliefors Pre-Test dan Post-Test

Statistic
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk

Df Sig. Statistic Df Sig.
Pre-Test ,096 31 ,200* ,975 31 ,660
Post-Test ,115 31 ,200 ,971 31 ,535

a. Lilliefors Significance Correction
This is a lower bound of  the true signifi-
cance.
Berdasarkan data di atas dilihat pada ko-
lom bagian uji Kolmogorov-Sminov diperoleh  
pre-test sebesar 0,200 dan  post-test sebe-
sar 0,200 dengan taraf  signifikansi standar 
yang digunakan adalah 0,05. Dari perhitun-
gan tersebut didapatkan nilai Ltabel sebesar 
0,886. Berdasarkan data diatas , kedua nilai 
tersebut lebih kecil dari LTabel sehingga dapat 
dikatakan bahwa data berdistribusi normal. 
Selanjutnya setelah uji normalitas dilaku-
kan tahap berikutnya yaitu uji homogenitas 
yang bertujuan untuk mengetahui apakah 
data berasal dari populasi yang bervari-
ansi sama atau tidak. Uji ini diolah dengan 
menggunakan SPSS26 sebagai berikut: 

Berdasarkan perhitungan diatas, diperoleh 
Fhitung  sebesar 0,079. Dengan kriteria pen-
gujian H0 diterima jika nilai Sig lebih besar  
dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa  
H0 diterima. Dengan demikian varians-
varians sama homogen. 
Selanjutnya yaitu uji Paired Sample T-Test 
di gunakan untuk mengetahui perbedaan 
nilai hasil belajar siswa sebelum dan sesu-
dah diberikan perlakuan penerapan media 
scrapbook. Dari perhitungan menggunakan 
SPSS26 diperoleh nilai rata-rata pretest sebe-
sar 65,00 dan rata-rata nilai postest sebesar 
79,77. Dari data tersebut diperoleh juga t 
hitung sebesar -10.096 dengan signifikan 
0,000. Karena sig < 0,05 maka dapat disim-
pulkan bahwa Ho ditolak, artinya rata-rata 
nilai hasil belajar siswa sebelum dan sesu-

Tabel 4.6 Hasil Analisis Uji Homogenitas
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dah menggunakan media scrapbook men-
galami perbedaan.
Kemudian tahap berikutnya yaitu uji hipo-
tesis menggunakan uji t secara persial. Uji t 
ini bertujuan untuk menunjukkan seberapa 
jauh hubungan atau pengaruh satu variabel 
bebas dalam menerangkan variabel terikat 
secara individual dalam penelitian ini. Pen-
gujian ini dilakukan dengan menggunakan 
SPSS, yang dapat dilihat pada tabel dibawah 
ini:

Tabel 4.13 Tabel Regresi Linier Sederhana 
Coefficients
Model Uns tandard iz ed 

Coefficients
Stan -
d a r d -
i z e d 
C o e f -
ficients

t Sig.

B Std.Er-
ror

Beta

1    (Con-
stant) Me-
dia Scrap-
book 

54.671
.386

7.961
.121 .509

6.868
3.183

.000

.003

Dependent Variabel: Hasil Belajar

Dari tabel 4.13 diperoleh sebesar 
3,183 dan sebesar 1,696 dengan nilai sig-
nifikan sebesar 0.003 < 0,05 , sehingga Ho 
ditolak. Maka hal ini menunjukkan bahwa 
adanya pengaruh atau keefektifan yang 
signifikan antara variabel Media Scrapbook 
pada tema Peduli Terhadap Makhluk Hi-
dup mampu meningkatkan hasil belajar sis-
wa kelas IV SDN Gayamsari 01 Semarang.

Keefektifan Media Scrapbook Dalam 
Meningkatkan Keterampilan Komuni-
kasi Siswa Kelas IV SDN Gayamsari 01 
Semarang 

Dalam mengukur keterampilan ko-
munikasi lisan siswa digunakan pedoman 
15 pertanyaan yang sudah sesuai dengan 
kisi-kisi keterampilan komunikasi lisan sis-
wa. Dari 15 pertanyaan tersebut diperoleh 
hasil nilai rata-rata keterampilan komunika-
si lisan siswa sebelum menggunakan media 
sebesar 60,97 dan rata-rata nilai keterampi-
lan komunikasi lisan siswa setelah menggu-
nakan media scrapbook sebesar 76,45. Hal 
ini dapat dilihat dari hasil uji Paired Sample 
Statistik sebagai berikut:
Tabel 4.11 Paired Samples Statistics

Mean N
Std. De-
viation

Std. Er-
ror Mean

P a i r 
1

Komu-
nikasi1

60,97 31 12,872 2,312

Komu-
nikasi2

76,45 31 10,661 1,915

Setelah mendapatkan nilai statistik, untuk 
mengetahui perbedaan  nilai keterampilan komu-
nikasi lisan siswa sebelum perlakuan dan sesudah 
diberikan perlakuan dapat dilihat dari uji Paired 
Samples test sebagai berikut:

Berdasarkan hasil uji Paired Samples 
test diatas di dapatkan nilai t hitung  sebe-
sar  -7,961 dengan signifikan 0,000. Karena 
sig < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa 
Ho ditolak, artinya rata-rata keterampilan 
komunikasi lisan siswa sebelum dan sesu-
dah menggunakan media srapbook menga-
lami perbedaan.

Tabel 4.12 Paired Sample Test

Mean

Paired Differences

T Df
S i g . 
(2-tailed)

Std. De-

viation

Std. Error 

Mean

95% Confidence In-

terval of  the Differ-

ence

Lower Upper
Pair 1 K o m u n i k a -

si1Komunikasi2
-15,484 10,829 1,945 -19,456 -11,512 -7,961 30 ,000

Tabel 4.6 Hasil Analisis Uji Homogenitas
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Selanjutnya yaitu uji hipotesis meng-
gunakan uji t secara persial. Uji t ini bertu-
juan untuk menunjukkan seberapa jauh hu-
bungan atau pengaruh satu variabel bebas 
dalam menerangkan variabel terikat secara 

individual dalam penelitian ini. Pengujian 
ini dilakukan dengan menggunakan SPSS, 
yang dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
Dependent Variabel: Keterampilan Ko-
munikasi lisan

Model Unstandardized Coefficients Standardized Coef-
ficients

T Sig.B Std.Error Beta
1    (Constant) Me-
dia Scrapbook 

46,630
.489

7.728
.124 .591

6.034
3.941

.000

.000

Tabel 4.15 Regresi Linier Sederhana Coefficients

Berdasarkan penjelasan diatas di-
peroleh sebesar 3,941 dan sebesar 1,696 
dengan nilai signifikan sebesar 0.000 < 
0,05. sehingga Ho ditolak,  maka hal ini 
menunjukkan bahwa adanya pengaruh atau 
keefektifan yang signifikan antara variabel 
Media Scrapbook pada tema Peduli Terha-
dap Makhluk Hidup mampu meningkatkan 
keterampilan komunikasi lisan siswa kelas 
IV SDN Gayamsari 01 Semarang.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan keefektifan media Scrapbook 
Pada Tema 3 Dalam Meningkatkan Kete-
rampilan Komunikasi Dan Hasil Belajar 
Siswa Kelas IV SDN Gayamsari 01 Sema-
rang dapat disimpulkan bahwa: 

Hasil Belajar Siswa
terdapat perubahan atau peningkatan 

hasil belajar siswa. Hal ini dilihat dari nilai 
rata-rata pretest 65,00 sedangkan nilai rata-
rata postest meningkat menjadi 79,77. Hal 
tersebut dibuktikan dengan hasil uji paired 
samples test yang di peroleh nilai t hitung 
sebesar -10,096  dengan signifikan 0,000.  
Karena sig < 0.05 maka Ho di tolak, ar-
tinya rata-rata hasil belajar siswa sebelum 
dan sesudah menggunakan media scrapbook 
mengalami perbedaan. Begitu juga dilihat 
dari hasil pengujian hipotesis tentang kee-

fektifan antara penggunaan media scrapbook 
terhadap hasil belajar siswa  diperoleh se-
besar 3,183 dan sebesar 1,696 dengan nilai 
signifikan sebesar 0.003 < 0,05 Maka Ho 
ditolak. Sehingga dari kedua perhitungan 
tersebut dapat disimpulkan bahwa media 
scrapbook efektif  digunakan untuk mening-
katkan hasil belajar siswa pada kelas IV 
SDN Gayamsari 01 Semarang.

Keterampilan Komunikasi Lisan Siswa
terdapat perubahan yang signifikan 

pada keterampilan komunikasi lisan siswa. 
Hal ini dilihat dari nilai rata-rata sebelum 
menggunakan media sebesar 60,97 sedang-
kan nilai rata-rata setelah menggunakan 
media  meningkat menjadi 76,45. Hal terse-
but dibuktikan dengan hasil uji paired samp-
les test yang di peroleh nilai t hitung sebesar 
-7,961  dengan signifikan 0,000.  Karena sig 
< 0.05 maka Ho di tolak, artinya rata-rata 
keterampilan komunikasi lisan siswa sebe-
lum dan sesudah menggunakan media sc-
rapbook mengalami perbedaan. Begitu juga 
dilihat dari hasil pengujian hipotesis ten-
tang keefektifan antara penggunaan media 
scrapbook terhadap keterampilan komunika-
si lisan siswa  diperoleh sebesar 3,941 dan 
sebesar 1,696 dengan nilai signifikan sebe-
sar 0.000 < 0,05 Maka  ditolak.  Sehingga 
media scrapbook efektif  digunakan untuk 
meningkatkan keterampilan komunikasi li-
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san siswa pada kelas IV SDN Gayamsari 01 
Semarang.

Berdasarkan kesimpulan penelitian 
yang dilakukan di SDN Gayamsari 01 Se-
marang, maka saran dari peneliti ini adalah 
pembelajaran menggunakan media scrap-
book perlu adanya pengawasan dari guru 
agar pembelajaran yang dilakukan lebih 
efektif. Pembelajarn menggunakan media 
scrapbook memerlukan waktu yang banyak, 
sehingga guru harus bisa mengatur wak-
tu sedemikian rupa sehingga pembelaja-
ran yang dilaksanakan berlangsung efisien. 
Bagi sekolah, hendaknya melatih guru agar 
dapat membuat media pembelajaran sendi-
ri yang sesuai dengan materi yang diajarkan 
sehingga kegiatan pembelajaran lebih aktif, 
efektif  dan menarik. 
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